Jurnal Difusi Ipteks Legowo 3(2) Juli (2026)
http://jurnal.flipmaslegowojatim.org/index.php/jdil
ISSN: 3031-1489 | DOI: https://doi.org/10.62242/jdil.v3i2.60

IMPLEMENTASI PSIKOEDUKASI ANTI-BULLYING SEBAGAI UPAYA
PENCEGAHAN PERILAKU PERUNDUNGAN DI SDN 1 MAGUAN
KABUPATEN MALANG JAWA TIMUR

Eko Yuniarto!*, Nurfa Anisa?, Kustyarini3, Puguh Setyopratomo#, Sri Wiworo Retno
Indah Handayani>

L Program Studi Pendidikan Matematika, Universitas Wisnuwardhana Malang, Indonesia
2Program Studi Teknik Industri, Universitas Wisnuwardhana Malang, Indonesia

3Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia, Universitas Wisnuwardhana Malang, Indonesia
4 Program Studi Teknik Kimia, Universitas Surabaya, Indonesia

5Program Psikologi, Universitas Wisnuwardhana Malang, Indonesia

*Correspondent Author: ekosrikandi82@gmail.com

KEYWORDS: ABSTRACT Bullying behavior is still a serious problem in elementary
Anti-Bullying, school settings, such as physical, verbal, social exclusion, and negative
Psychoeducation digital interactions. National data shows a fairly high prevalence,
Prevention, including at SDN 1 Maguan, where bullying cases often go undetected due
Mental Health, to students' limited understanding of behavior boundaries. This situation

SDN 1 Maguan

affects children's mental health, causing anxiety, depression, and a decline
in academic performance. This service activity aims to test the
effectiveness of anti-bullying psychoeducation in improving students’
knowledge and attitudes. The program was carried out at SDN 1 Maguan,
involving students, teachers, and parents through lectures, Q&A, and role-
play methods. The results showed a significant increase in students’
knowledge and attitude scores after participating in the program, as seen
from the comparison of pre-test and post-test. Students also showed a
change in attitude, becoming more caring towards peers who experience
bullying, as well as an increase in empathy in social interactions.
Observations from teachers and parents support these findings with
noticeable changes in students' more inclusive behavior. In conclusion,
anti-bullying psychoeducation has been proven effective in improving
students’ understanding and attitudes toward bullying. This program has
the potential to create a safe, inclusive learning environment that
supports children's mental health, making it important to implement it
continuously in elementary schools.

KATA KUNCI: ABSTRAK Perilaku perundungan (bullying) masih menjadi masalah
Anti-Bullying, serius di lingkungan pendidikan dasar, misalnya secara fisik, verbal,
Psikoedukasi, pengucilan sosial, dan interaksi negatif berbasis digital. Data nasional
Pencegahan, menunjukkan prevalensi yang cukup tinggi, termasuk di SDN 1 Maguan,

Kesehatan mental,

SDN 1 Maguan

di mana kasus bullying sering tidak terdeteksi karena keterbatasan
pemahaman siswa mengenai batasan perilaku tersebut. Kondisi ini
berdampak pada kesehatan mental anak, seperti kecemasan, depresi,
serta penurunan prestasi akademik. Kegiatan pengabdian ini bertujuan
menguji efektivitas psikoedukasi anti-bullying guna meningkatkan
pengetahuan dan sikap siswa. Program dilaksanakan di SDN 1 Maguan
dengan melibatkan siswa, guru, dan orang tua melalui metode ceramabh,
tanya jawab, dan role-play. Hasil menunjukkan adanya peningkatan
signifikan pada skor pengetahuan dan sikap siswa setelah mengikuti
program, sebagaimana terlihat dari perbandingan pre-test dan post-
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test. Siswa juga menunjukkan perubahan sikap yang lebih peduli
terhadap teman sebaya yang mengalami perundungan, serta
peningkatan empati dalam interaksi sosial. Observasi guru dan orang
tua mendukung temuan ini dengan adanya perubahan perilaku siswa
yang lebih inklusif. Kesimpulannya, psikoedukasi anti-bullying terbukti
efektif dalam meningkatkan pemahaman dan sikap siswa terhadap
bullying. Program ini berpotensi menciptakan lingkungan belajar yang
aman, inklusif, dan mendukung kesehatan mental anak, sehingga
penting untuk diterapkan secara berkelanjutan di sekolah dasar.

This is an open access article under the CC BY-SA license

PENDAHULUAN
Praktik perundungan (bullying) masih menjadi isu serius dalam dunia pendidikan

dan berpotensi mengganggu perkembangan psikososial peserta didik. Fenomena ini
mencakup berbagai bentuk, seperti fisik, verbal, sosial, maupun berbasis digital
(Agustina, 2022). Perundungan merujuk pada tindakan yang bersifat menekan atau
menyakiti pihak lain secara berulang dengan adanya ketidakseimbangan kekuatan antara
pelaku dan korban (Armitage, 2021). Bentuk cyberbullying bahkan semakin meningkat
seiring perkembangan teknologi digital (Kowalski et al., 2018). Secara global, UNESCO
melaporkan bahwa sekitar 30% siswa pernah mengalami bullying di sekolah. Dampaknya
sangat serius, termasuk kecemasan, depresi, hingga penurunan prestasi akademik
(Armitage, 2021; Moore et al.,, 2017). Di Indonesia, lebih dari 20% siswa dilaporkan
mengalami perundungan di lingkungan sekolah (DPR RI, 2023). Pada tingkat sekolah
dasar, perundungan seringkali tidak terdeteksi karena anak-anak belum memiliki
pemahaman memadai terkait batasan perilaku sosial yang dapat dikategorikan sebagai
bullying. Anak usia dini cenderung menganggap perilaku agresif sebagai interaksi sosial
biasa (Wang et al, 2020), padahal dampaknya dapat berpengaruh jangka panjang
terhadap perkembangan psikososial (Evan et al.,, 2019). Kondisi ini juga ditemukan di
SDN 1 Maguan, di mana perilaku bullying kerap terjadi, namun belum teridentifikasi
secara optimal. Laporan guru dan orang tua menunjukkan adanya indikasi perundungan
verbal berupa ejekan dan hinaan, pengucilan sosial, serta agresi fisik ringan yang sering
dianggap sebagai “bercanda.” Situasi ini menegaskan adanya gap antara fenomena
bullying yang nyata dengan kemampuan sekolah dalam mendeteksi dan menanganinya.
Untuk menjawab tantangan tersebut, dilaksanakan program psikoedukasi anti-bullying
yang melibatkan siswa, guru, dan orang tua. Program ini menggunakan metode ceramah

interaktif, diskusi, dan role-play untuk meningkatkan pemahaman serta keterampilan
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sosial siswa. Evaluasi menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada pengetahuan
dan sikap siswa, yang tercermin dalam skor pre-test dan post-test, serta perubahan
perilaku menjadi lebih empatik dan peduli terhadap korban perundungan (Nassedha et
al, 2019; Gaffney et al., 2019). Pelaksanaan program ini dilakukan melalui Kuliah Kerja
Nyata (KKN) sebagai bentuk pengabdian mahasiswa kepada masyarakat. Tujuannya
adalah membangun kesadaran kolektif di kalangan siswa, guru, dan tenaga kependidikan
mengenai bahaya perundungan serta pentingnya menciptakan lingkungan sekolah yang
aman, inklusif, dan berkelanjutan. Selain itu, program ini diharapkan dapat
mengembangkan keterampilan interpersonal siswa agar lebih peka terhadap perasaan

orang lain dan mampu membangun hubungan sosial yang sehat.

METODE
Desain Penelitian

Kegiatan pengabdian ini menggunakan pendekatan psikoedukasi partisipatif
dengan desain pre-test dan post-test untuk mengukur efektivitas program dalam

meningkatkan pengetahuan dan sikap siswa terhadap bullying.

Peserta Penelitian
Subjek kegiatan adalah seluruh siswa kelas I-VI di SDN 1 Maguan dengan jumlah
152 siswa (n = 152). Selain itu, kegiatan melibatkan 12 guru dan 35 orang tua sebagai

pendamping. Program dilaksanakan selama 2 minggu pada Mei 2026.

Instrumen Penelitian
1. Tes Pengetahuan (Pre-test dan Post-test)
a. Bentuk: 10 soal pilihan ganda.
b. Indikator: definisi bullying, bentuk-bentuk bullying, dampak, dan cara
pencegahan.
c. Skala: skor 0-10, setiap jawaban benar bernilai 1.
2. Angket Sikap Anti-Bullying
a. Jumlah item: 15 pernyataan.
b. Skala: Likert 1-4 (1 = sangat tidak setuju, 4 = sangat setuju).
c. Indikator: empati, kepedulian, keberanian menolak bullying, dan keterlibatan

sosial.
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3. Observasi Guru dan Orang Tua
a. Fokus pada perubahan perilaku siswa dalam interaksi sehari-hari.
b. Data bersifat kualitatif, digunakan sebagai pendukung.
4. Prosedur Penelitian
a. Persiapan: Observasi awal, wawancara guru, validasi instrumen.
b. Pre-test: Dilaksanakan sebelum psikoedukasi.
c. Intervensi: Ceramah interaktif, tanya jawab, dan role-play.
d. Post-test dan Angket: Dilaksanakan setelah program.
e. Observasi: Guru dan orang tua mencatat perubahan perilaku siswa.
5. Analisis Data
Data kuantitatif dianalisis dengan statistik deskriptif (mean, min, max, persentase
ketuntasan) dan uji paired sample t-test. Persentase dihitung berdasarkan tingkat
ketuntasan jawaban benar pada tes pengetahuan. Data kualitatif dianalisis secara

tematik dari observasi guru dan orang tua.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil pre-test dan post-test secara keseluruhan menunjukan bahwa semua siswa
berhasil menjawab pertanyaan sesuai dengan materi yang disampaikan oleh pemateri.
Dari segi nilai rata-rata, terlihat bahwa sebelum mengikuti psikoedukasi, siswa memiliki
nilai pre-test sebesar 6,41 atau 40%, sedangkan setelah mengikuti psikoedukasi, nilai
rata-rata post-test meningkat menjadi 9,43 atau 60%, seperti tersaji pada Tabel 1. Ini
menandakan adanya peningkatan signifikan dalam pemahaman dan pengetahuan peserta
didik di SDN 1 Maguan setelah menerima materi psikoedukasi. Kemudian pada pengisian
evaluasi dapat diketahui kualitas dari materi yang disampaikan. Angket sikap
menunjukkan mayoritas siswa setuju bahwa materi mudah dipahami (70% sangat setuju,
30% setuju), menarik (75% sangat setuju, 25% setuju), dan relevan dengan kehidupan
sekolah. Observasi guru dan orang tua mengindikasikan adanya perubahan perilaku:

siswa lebih empatik, berani menolak ejekan, dan lebih inklusif dalam bermain.
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Kategori Mean Min Max n (responden) Persentase Ketuntasan
Pre-test 6,41 4 8 152 siswa 40%
Post-test 9,43 8 10 152 siswa 60%

Tabel 1. Tabel Hasil Pre-Test dan Post Test Psikoedukasi

Program edukasi yang telah dilaksanakan menunjukkan kontribusi nyata terhadap
perubahan perilaku siswa di lingkungan sekolah. Hasil jangka pendek bagi siswa yaitu
peningkatan pengetahuan siswa tentang bullying (data kuantitatif), jangka menengah
yaitu terindikasi perubahan sikap lebih peduli dan empatik (angket + observasi), dan
jangka panjang berdasarkan observasi guru, lingkungan kelas lebih inklusif dan kasus

ejekan verbal berkurang.

Gambar 1. Gambar Pemateri 1 Gambar 2. Gambar Pmateri 2
oleh Mahasiswa KKN oleh Mahasiswa KKN

K Kel 7-LEtHA 05

7% 3
Gambar 3. Gambar Mading Gambar 4. Gambar Panitia
Anti-Bullying Psikoedukasi
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Pembahasan
Temuan kegiatan psikoedukasi anti-bullying di SDN 1 Maguan mengindikasikan

adanya peningkatan kapasitas kognitif siswa dalam memahami konsep dan dampak
perundungan. Hal ini tercermin dari perbedaan skor pre-test dan post-test yang
menunjukkan peningkatan signifikan. Peningkatan tersebut sejalan dengan penelitian
Nassedha et al. (2019) yang menegaskan bahwa psikoedukasi berbasis sekolah efektif
dalam memperkuat pemahaman kognitif anak terhadap isu bullying.

Selain aspek pengetahuan, perubahan juga terlihat pada sikap siswa. Setelah
mengikuti kegiatan, siswa menunjukkan kecenderungan lebih peduli terhadap teman
sebaya dan memiliki keberanian dalam merespons tindakan bullying. Hal ini
menunjukkan bahwa intervensi yang diterapkan mampu memengaruhi aspek afektif
siswa. Temuan ini konsisten dengan Gaffney et al. (2019) yang melaporkan bahwa
program anti-bullying berbasis sekolah dapat mengurangi kejadian bullying dengan
memperkuat empati dan sikap sosial.

Metode role-play terbukti efektif karena memberikan pengalaman langsung
kepada siswa untuk memahami perspektif korban. Dengan menempatkan diri dalam
situasi simulasi, siswa dapat mengembangkan empati dan keterampilan sosial yang lebih
mendalam. Penelitian Thornberg et al. (2020) mendukung hal ini dengan menyatakan
bahwa intervensi berbasis empati dan toleransi mampu menekan perilaku agresif serta
meningkatkan kualitas hubungan sosial antar siswa.

Selain role-play, metode ceramah interaktif berperan penting dalam memberikan
kerangka konseptual yang jelas mengenai definisi, bentuk, dan dampak bullying.
Sementara itu, diskusi kelompok mendorong siswa untuk berpikir kritis, berbagi
pengalaman, dan memperkuat pemahaman melalui interaksi sosial. Kombinasi ketiga
metode ini—ceramah, diskusi, dan role-play mampu mengintegrasikan aspek kognitif,
afektif, dan perilaku siswa, sehingga hasil kegiatan lebih komprehensif.

Secara keseluruhan, kegiatan psikoedukasi ini tidak hanya meningkatkan
pengetahuan siswa, tetapi juga membentuk sikap empatik dan keterampilan sosial yang
mendukung terciptanya lingkungan sekolah yang lebih kondusif. Berdasarkan observasi
guru dan orang tua, terindikasi adanya interaksi yang lebih positif antar siswa serta
berkurangnya kasus ejekan verbal di kelas. Dengan demikian, program ini berkontribusi
pada pembentukan karakter siswa sekaligus mendukung terciptanya budaya sekolah

yang aman dan inklusif.
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KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Kegiatan program psikoedukasi anti-bullying di SDN 1 Maguan terbukti efektif
dalam meningkatkan kapasitas kognitif siswa untuk memahami konsep, bentuk, dan
dampak perundungan. Peningkatan skor post-test dibandingkan pre-test menunjukkan
adanya perbaikan signifikan dalam pengetahuan siswa. Selain itu, hasil angket dan
observasi guru mengindikasikan perubahan sikap yang lebih empatik, peduli, serta
keberanian dalam merespons tindakan bullying. Hal ini menegaskan bahwa metode
ceramah interaktif, diskusi, dan role-play mampu mengintegrasikan aspek kognitif,
afektif, dan perilaku siswa secara komprehensif. Secara praktis, kegiatan ini memberikan
kontribusi nyata bagi sekolah dalam menciptakan lingkungan belajar yang aman, inklusif,
dan kondusif. Secara akademik, program ini memperkuat literatur tentang efektivitas
psikoedukasi berbasis sekolah dalam pencegahan bullying, serta menegaskan pentingnya
keterlibatan siswa, guru, dan orang tua dalam membangun budaya sekolah yang positif.
Dengan demikian, psikoedukasi anti-bullying dapat dijadikan strategi berkelanjutan
untuk membentuk karakter siswa yang empatik, toleran, dan siap menghadapi tantangan
sosial di masa depan.
Saran

Berdasarkan hasil kegiatan, sekolah disarankan untuk membentuk Satgas Anti-
Bullying yang melibatkan guru, siswa, dan orang tua sebagai garda terdepan dalam
pencegahan dan penanganan kasus perundungan. Selain itu, perlu dilakukan monitoring
dan evaluasi berkala melalui observasi guru, angket sikap siswa, serta forum diskusi
dengan orang tua untuk memastikan keberlanjutan dampak positif program. Materi
psikoedukasi juga sebaiknya diintegrasikan ke dalam program sekolah seperti muatan
lokal, kegiatan ekstrakurikuler, atau program character building, sehingga nilai empati,

toleransi, dan kepedulian sosial menjadi bagian dari budaya sekolah sehari-hari.
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